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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas tanam terhadap pendapatan
usahatani tomat, pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan usahatani tomat,
pengaruh luas tanam dan biaya produksi terhadap pendapatan usahatani tomat dan
kelayakan usahatani tomat di daerah penlitian. Daerah penelitian dipilih secara
purposive (sengaja) yaitu di Kelurahan Tiga Runggu, Kecamatan Purba, Kabupaten
Simalungun. Sampel penelitian di tetapkan sebanyak 50 petani, dimana penarikan
sampel dilakukan secara Stratified Random Sampling berdasarkan luas lahan data yang
di peroleh dari petani sampel yaitu melalui wawancara dan data kusioner yang di
kumpulkan dan di tabulasi menurut jenis nya, kemudian di olah dan di uji dengan
menggunakan uji statistik yang sesuai dengan kebutuhan pengujian hipotesis yang
dilakukan. Waktu penelitian di laksanakan pada bulan Februari 2024. Hasil penelitian
ini antara lain : (1) Diperoleh luas tanam yang menunjukkan bahwa secara parsial
variabel bebas luas tanam berpengaruh nyata secara positif terhadap variabel terikat
(pendapatan usahatani tomat). (2) Diperoleh biaya produksi yang menunjukkan bahwa
secara parsial variabel bebas biaya produksi berpengaruh nyata secara negatif
terhadap variabel terikat (pendapatan usahatani tomat). (3) Secara simultan luas lahan
dan biaya produksi berpengaruh signifikan (nyata) terhadap pendapatan usahatani
tomat, pada tingkat kepercayaan 95%. (4) Usahatani tomat di daerah penelitian layak
diusahakan.

Kata Kunci : Biaya Produksi, Kelayakan Usahatani, Luas Tanam, Pendapatan, Usahatani
Tomat.

1. PENDAHULUAN

Peran sektor pertanian sangat
penting bagi bangsa Indonesia karena
sektor ini mampu menyediakan lapangan
pekerjaan, memasok pangan  dan
menyambung devisa (Wahyuni, n.d.).
Sektor pertanian adalah salah satu sektor
yang  diandalkan  sebab = mampu
memberikan pemasukan untuk mengatasi
krisis serta memiliki potensi besar
berfungsi selaku penyebab pemulihan
ekonomi nasional terutama pada masa

pandemik dengan kontribusi 12,98 %
terhadap PDB, dan membuka kesempatan
kerja dengan jumlah sebesar 29, 96 % per
februari 2022, serta tumbuhnya. Nilai
Tukar Petani (NTP) yang mencapai 3,2 %
berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat (Joka, 2022).

Hortikultura merupakan salah satu
komoditas yang mempunyai potensi besar
untuk  dikembangkan.  Ketersediaan
berbagai jenis tanaman hortikultura, yang
meliputi tanaman buah-buahan, sayur-
sayuran, tanaman hias dan obat-obatan
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yang dimiliki Indonesia dapat menjadi
kegiatan usaha ekonomi yang sangat
menguntungkan apabila dapat dikelola
secara optimal (Safitri et al., 2021).

Tomat merupakan salah satu
komoditas  pertanian  yang  cukup
potensial untuk dikembangkan dan
dibudidayakan di daerah tropis karena
memiliki gizi yang tinggi dan dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
sumber vitamin dan mineral. Selain itu,
tomat memberikan keuntungan bagi
produsen, konsumen, dan masyarakat
(Kusumawati et al., 2022). Indonesia dari
tahun ke tahun Dberusaha untuk
meningkatkan produksi tomat dengan
cara perluasan wilayah budidaya tomat,
namun hingga tahun 2004 Indonesia
masih  mengimpor tomat sebanyak
8.192.280 kg baik dalam bentuk buah
segar atau dalam bentuk olahan yang
berasal dari berbagai negara (Manuhutu,
2020).

Produksi adalah sebuah proses
yang dilakukan dengan mendayagunakan
faktor biaya produksi dan luas tanam
yang tersedia untuk menghasilkan
produksi yang tinggi baik dari segi
kuantitas maupun  kualitas  produk
tersebut. Sehingga analisis ini perlu
dilakukan untuk melihat apakah faktor
biaya produksi dan luas tanam
berpengaruh terhadap pendapatan
usahatani tomat. Tingginya kuantitas dan
kualitas suatu komoditi akan
mempengaruhi  besarnya  pendapatan
petani.

Luas tanam juga akan
mempengaruhi banyaknya tanaman yang
akan ditanam yang akhirnya akan
mempengaruhi besarnya produksi tomat
yang dihasilkan,  sehingga  akan
mempengaruhi  tingkat ~ pendapatan
usahatani tomat. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul  Analisis Pengaruh  Biaya
Produksi dan Luas Tanam Terhadap
Pendapatan ~ Usahatani  Tomat  di
Kelurahan Tiga Runggu, Kecamatan
Purba, Kabupaten Simalungun, Provinsi

Sumatera Utara) perlu dilakukan supaya
dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh biaya produksi dan luas tanam
terhadap pendapatan usahatani tomat di
daerah penelitian.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan antara lain :

1. Apakah terdapat pengaruh luas tanam
terhadap pendapatan usahatani tomat.
2. Apakah terdapat pengaruh biaya

produksi terhadap pendapatan
usahatani tomat.
3. Apakah terdapat pengaruh luas
tanam dan  biaya produksi terhadap
pendapatan

usahatani tomat.
4. Bagaimana kelayakan usahatani tomat
di daerah penlitian.

2. METODE PENELITIAN

Penentuan lokasi penelitian di
lakukan secara sengaja  (purposive
sampling). Penelitian ini di lakukan
kepada para petani tomat di Kelurahan
Tiga Runggu, Kecamatan Purba,
Kabupaten Simalungun. Pemilihan lokasi
penelitian  berdasarkan hasil survey
bahwa  Kelurahan  Tiga  Runggu
merupakan salah satu produsen komoditi
tomat dan belum pernah di teliti
sebelumnya.

Petani tanaman tomat di daerah
penelitian memiliki luas tanam yang
berbeda-beda antara petani yang satu
dengan petani lainnya. Petani sampel
yang dipilih adalah 50 petani bedasarkan
tingkatan luas lahan 0,20-1,00 ha yang
ditetapkan secara “Stratified Random
Sampling” dengan menggunakan rumus
Taro Yamane sehingga pada strata |
menunjukan bahwa terdapat 34 petani
tomat dari 73 populasi yang memiliki
luas tanam 0,20 — 0,50 dan pada strata Il
menunjukan bahwa terdapat 16 petani
tomat dari 37 populasi yang memiliki
luas tanam > 0,60.

Data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
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sekunder. Metode analisis data yang
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Luas Tanam (X1) dan
Biaya Produksi (X2) terhadap
Pendapatan Usahatani Tomat (Y) dalam
rumusan masalah (1),(2), dan (3)
menggunakan Software SPSS dengan uji
analisis Regresi Linear Berganda, sebagai
berikut : Y = B0+ B1X1 + f2X2+ €
Untuk menguji rumusan masalah
4 vyaitu kelayakan usahatani tomat
dianalisis dengan analisis RCR dengan

rumus:
Revenue

Cost Ratio

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Biaya Produksi Usahatani
Tomat

Total biaya produksi usahatani
merupakan penjumlahan dari biaya
sarana produksi, biaya pencurahan tenaga
kerja, dan biaya penyusutan peralatan
yang terlibat dalam proses usahatani
tomat. Rata-rata biaya produksi dalam
usahatani tomat dapat dilihat pada Tabel

1.

Tabel 1 Rata-Rata Total Biaya Produksi Usahatani Tomat Per Musim Tanam Tahun

2024
Biaya Produksi (Rp) Persentase
No Jenis Biaya Per Pertani  Per Hektar (%0)
1 Biaya Variabel
a. Biaya Tenaga Kerja 2.780.000 6.742.010 3,01
b. Biaya Sarana Produksi 87.540.100 205.858.464 94,63
2 Biaya Tetap
a. Biaya Penyusutan Peralatan 2.189.075 4.452.026 2,37
Jumlah 92.509.175 217.052.500 100

(Sumber :Data Primer diolah, 2024)

Tabel 1 menunjukan bahwa total
biaya produksi usahatani tomat dalam
satu kali panen adalah sebesar Rp
92.509.175/petani dan Rp
217.052.500/hektar.  Biaya  produksi
terbesar ada pada jenis biaya sarana
produksi yaitu sebesar Rp
87.540.100/petani dan Rp
205.858.464/hektar.  Biaya  produksi
terendah ada pada jenis biaya penyusutan
peralatan yaitu Rp 2.189.075/petani dan
Rp 4.452.026/hektar.

3.2  Pendapatan Usahatani Wortel
Pendapatan usahatani tomat dalam
hal ini terdiri atas pendapatan bersih
usahatani dan pendapatan keluarga
usahatani. Pendapatan bersih usahatani
tomat adalah nilai produksi dikurangi
dengan total biaya produksi, sementara
pendapatan keluarga usahatani adalah
nilai tenaga kerja dalam keluarga
(TKDK) tidak diperhitungkan sebagai

biaya produksi. Rata-rata nilai produksi

dan pendapatan per musim tanam dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Rata-Rata Penerimaan, Biaya
dan Pendapatan Usahatani
Tomat Pada Satu Musim

Panen
Nilai
No Uraian per . Per Hektar
Pertani
Luas Lahan
1 (Ha) 0,4596 1
Produksi
2 23.774 54.394
(Kg)
Nilai
3 Produksi 190.192.000 439.925.081
(Rp)
Total Biaya
4 Produksi 92.505.175 217.766.920
(Rp)
Potensi
5 Keluarga 606.000 1.816.247
(HKP)
Pendapatan
6 Bersih (Rp) 97.686.825 141.300.997
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Pendapatan

7 ﬁl}l;arga 98.292.825  223.974.408 Nilai Determinasi (R?)
(Sumber :Data Primer diolah, 2024) Nilai koefisien determinasi R2
Tabel 2 rata-rata  produksi yang diperoleh adalah sebesar 0,968 yang

usahatani tomat sebagai berikut : produksi
usahatani tomat yang dihasilkan yaitu
sebesar 23.774 Kkg/petani dan 54.394
kg/hektar, nilai produksi usahatani tomat
yaitu sebesar Rp 190.192.000/petani dan
Rp 439.925.081/hektar, total biaya
produksi usahatani tomat yaitu sebesar Rp

berarti 96,80 % produksi usahatani tomat
dipengaruhi oleh luas tanam dan biaya
produksi sedangkan sisanya yaitu 3,20 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Untuk mengetahui atau
menganalisis besarnya pengaruh Yyang

92.505.175/petani dan Rp diberikan oleh _masing-_masing faktor
217.766.920/hektar, dan Rp te_rhadap produks_l_ peta_nl to_mat maka
215.950.673/hektar, potensi  keluarga dilakukan ~pengujian  hipotesis  dengan

usahatani tomat yaitu sebesar Rp
606.000/petani dan Rp 1.816.247/hektar,
pendapatan bersih usahatani tomat yaitu
sebesar Rp 97.686.825/petani dan Rp
141.300.997/hektar, pendapatan keluarga
usahatani tomat yaitu sebesar Rp
98.292.825/petani dan Rp
223.974.408/hektar.

3.3  Pengaruh Biaya Produksi dan
Luas Tanam Terhadap
Pendapatan Usahatani Tomat

menggunakan  Uji  Regresi  Linear
Berganda dengan penggunaan fungsi

produksi Cobb-Douglas.
Y = 49361869.686 — X;1.039 + X,314290728.9

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Pengaruh Luas Tanam, dan Biaya Produksi Terhadap
Pendapatan Usahatani Tomat

Variabel Koefisien F- F- Sig-F t- t- Sig-t R2
Regresi hitung tabel hitung  tabel
Pendapatan 49361869,7 721,42 3,183 0,000 13,69 2,01 0,000 0,968
Biaya -1.039 -10,43 0,000
Produksi
Luas 314290728.9 21,13 0,000
Tanam

(Sumber :Data Primer diolah, 2024)
Uji Parsial (Uji T)

1. Pengaruh Luas Tanam Terhadap

Pendapatan Usahatani Tomat

Uji secara parsial dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel
maka diperoleh untuk luas tanam t-hitung
= 21,13 dan t-tabel = 2,01, maka nilai t-
hitung (21,13) > t-tabel (2,01) dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini
menunjukkan  bahwa secara parsial

variabel bebas luas tanam berpengaruh
nyata dan positif terhadap variabel terikat
(pendapatan usahatani tomat). Alasannya
adalah semakin luas lahan tomt yang akan
ditanam maka akan meningkatkan
pendapatan usahatani tomat.

2. Pengaruh Biaya Produksi
Terhadap Pendapatan
Usahatani Tomat
Uji secara  parsial dengan

membandingkan t-hitung dengan t-tabel
maka diperoleh untuk biaya produksi t-
hitung -10,43 < t-tabel 2,01, dengan nilai
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signifikansi 0,000 < 0,05 pada tingkat
kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel bebas biaya
produksi berpengaruh nyata dan negatif
terhadap variabel terikat (pendapatan
usahatani tomat). Hal ini dikarenakan
biaya pupuk dan pestisida yang tinggi
menyebabkan penuruanan  pendapatan
usahaani tomat.

Uji Simultan (Uji F)

Pengaruh Luas Tanam (X:1) dan Biaya
Produksi (X2) Terhadap Pendapatan
Usahatani Tomat

Uji secara simultan yaitu dengan
membandingkan F-hitung dengan F- tabel,
diperoleh nilai F-hitung = 721,42 dan F-
tabel = 3,183, maka nilai F-hitung > F-
tabel atau diperolen F-hitung yang
signifikan (signifikansi 0,000 < 0,05) pada
tingkat kepercayaan 95% . Hal ini
menunjukkan bahwa secara simultan
(serempak) kedua variabel bebas (luas
tanam dan biaya produksi) berpengaruh
signifikan (nyata) terhadap variabel terikat
(pendapatan) usahatani tomat. Hal ini
dikarenakan kegiatan usahatani akan
berjalan ketika luas tanam dan biaya
produksi ada di dalamnya sehingga luas
tanam dan biaya produksi memegang
peranan penting dalam kegiatan usahatani,
sehingga hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap pendapatan usahatani.

3.4 Kelayakan Usahatani Tomat

Mengukur  kelayakan  usahatani
didaerah penelitian, maka digunakan
perhitungan Return Cost (R/C).R/C adalah
perbandingan antara nilai penerimaan atau
nilai produksi dengan biaya produksi
usahatani tomat seperti dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Kelayakan Usahatani Wortel

No Uraian Nilai
1 Penerimaan 190.192.000
2  Biaya Produksi 92.505.175
3 Revenue Cost 2,05

Ratio

(Sumber :Data Primer diolah, 2024)

Tabel 4 menunjukan bahwa
usahatani tomat di daerah penelitian masih
layak untuk diusahakan oleh petani. Nilai
R/C = Ratio adalah sebesar 2,05
>1, vyang berarti usahatani tomat
memberikan keuntungan secara ekonomi.
Nilai R/C = 2,05 menunjukan bahwa
dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp 1
maka petani akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp 2,05 sehingga
petani tomat memperoleh keuntungan Rp
2,05. Usahatani tomat masih layak untuk
diusahakan

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Diperoleh luas tanam t-hitung = 21,13
dan t-tabel = 2,01, maka nilai t-hitung
(21,13) > t-tabel (2,01) dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 pada tingkat
kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel bebas luas
tanam berpengaruh nyata secara positif
terhadap variabel terikat (pendapatan
usahatani tomat).
2. Diperoleh biaya produksi t-hitung -
10,43 < t-tabel 2,01, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 pada tingkat
kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel bebas biaya
produksi berpengaruh nyata secara negatif
terhadap variabel terikat (pendapatan
usahatani tomat).
3. Secara simultan luas tanam dan biaya
produksi berpengaruh signifikan (nyata)
terhadap pendapatan usahatani tomat,
diperoleh nilai F-hitung = 721,42 dan F-
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tabel = 3,183, maka nilai F-hitung > F-
tabel atau diperolen F-hitung yang
signifikan (signifikansi 0,000 < 0,05) pada
tingkat kepercayaan 95%, dengan nilai R2
=0,968.

4. Usahatani tomat di daerah penelitian
layak diusahakan karena usahatani tomat
di  daerah  penelitian  memberikan
keuntungan secara ekonomis, yaitu
dengan nilai R/C Ratio = 2,05.
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